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■entang wanita
Pramoedya secara khusus 

memuji karya Martin Aleida ka- 
lena mengangkat sisi-sisi kehi- 
s a vnn«l°rang Wanita Indone- 
ha J "g blSa ™C'nJadi pelajaran 
bagi masyarakat luas. Apalagi 
menurut dia. kebanyakan pria

"tos"

nya menjadi manusia konsum
tif, tidak produktif. Akibatnya, 
bangsa Indonesia dalam kea- 
flaan njomplang (senjang), yak

ni lebih banyak konsumsi dari
pada produksi. Dalam konteks 
ekonomi, tidak seimbangnya 
produksi dan konsumsi meru- 
pakan salah satu biang ko
rupsi.

"Selama ketidakseimbangan 
itu dibiarkan berlanjut, selama 
itu pula korupsi sulit diberan
tas,” katanya.

Menurut Pramoedya, situasi 
kesusastraan Indonesia pun tak 
luput dari ketidakseimbangan 
itu. Tidak banyak penulis sastra 
Indonesia yang berkarakter ka
rena minimnya produksi dan 
dokumentasi. Padahal, salah 
satu kunci pembentukan karak
ter adalah berproduksi secara 
terus-menerus.

’ Ini terkait pula dengan ama
nat Soekarno dalam upaya 
pembentukan watak dan ka
rakter bangsa,” ulas Pramoe
dya. (NAR)
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u semua penulis sas- 
Ua mendokumentasikan kar- 
ya-kaiya sastra di Tanah Air 
Selam menumbuhkan karakter 
sa dokbanggaan Seba®ai bang-
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sat Do.™31 (3/12J di Pu-
sat Dokumen tasi Sastra HB Jas- 
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